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MOTTO

Nabi Muhamaad saw telah bersabda, seperti yang telah diriwayatkan oleh Ibnu
‘Asakir, yang berbunyi:

(&2 Zoygai LG Ll Jazly (G0 g L0202 a2l
“Bekerjalah untuk Kepentingan duntawimu seakan-akan Ramu akan

hidup selama-lamanya, dan bekerja pulalah untuk kepentingan
ukhirawimu seakan-akan Ramu akan mati besok pagi”™

* Mohammad Rifa’i, Mata Pelajaran Qur’an Hadits, Jilid 1 ( Semarang: CV. Wicaksana,
1994), him. 24.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Umat Islam di Indonesia memiliki beragam cara untuk menghayati dan
mengamalkan ajaran agama mereka.! Pengamalan ajaran agama yang beragam ini
kemudian berkembang dalam berbagai aliran keagamaan. Salah satu aliran
keagamaan dalam Islam yang sangat mementingkan olah batin untuk mendekatkan
dirt kepada Allah SWT dengan jalan memperbanyak ibadah dan zikir dinamakan
dengan tharigat (tarekat).”

Thariqat secara sederhana dapat diartikan sebagai cara, jalan atau metode,
sedangkan, menurut Harun Nasution thariqat adalah jalan dan cara yang ditempuh
oleh para sufi untuk berada sedekat mungkin dengan Tuhannya.® Dalam
perkembangannya perkataan tharigat lebih sering dikaitkan dengan suatu “organisasi
thariqat”, yaitu suatu kelompok organisasi yang melakukan amalan-amalan zikir
tertentu dan menyampaikan suatu sumpah yang formulanya telah ditentukan oleh

pimpinan organisasi tharigat tertentu.’

'Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia: Survei Historis, Geografis,
dan Sosiologis (Bandung: Mizan, 1992), him. 15.

2zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta:
LP3ES, 1982), hlm. 135.

*Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya, Jilid 11 (jakarta: UI-Press, 2002),
him. 76.

“Dhofier, Tradisi Pesantren, him. 135.



Melalui tharigat, seseorang menempuh berbagai tingkatan magamat® dalam
keimanan dan pengamalan ajaran Islam untuk mencapai pengetahuan tentang Tuhan
dari satu lingkaran ke tingkatan lain yang lebih tinggi, hingga akhirnya mencapai
hakekat Tuhan yang tinggi. Tharigat juga dapat diartikan sebagai metode praktis
bimbingan kepada murid dengan menggunakan pikiran, perasaan, dan tindakan secara
bertingkat dan berurutan untuk merasakan hakekat Tuhan.’

Nama thariqat dalam dunia Islam sangat banyak, berselaras dengan perbedaan
nama pendirinya, atau bisa dikatakan bahwa thariqat itu pada dasarnya tak terbatas
jumlahnya, karena setiap manusia harus mencari dan merintis jalannya sendiri sesuai
dengan bakat dan kemampuan ataupun taraf kebersihan hati mereka masing-masing. ’

Abad ke-20 dapat dikatakan sebagai kebangkitan Islam di Pulau Lombok,
sebab pada abad ini banyak masyarakat Lombok pergi ke tanah suci Makkah untuk
menunaikan ibadah haji dan menuntut ilmu agama. Sekembalinya dari Makkah,
mereka membuka pengajian-pengajian dan mengajarkan ajaran tharigat kepada
masyarakat. Hal ini mengakibatkan munculnya berbagai aliran thariqat di Lombok,

misalnya: Tharigat Nagsyabandiyah, Tharigat Qadiriyah, Tharigat Qadiriyah wa

*Kata magamat adalah jamak dari magam, yang berarti tempat atau kedudukan. Dalam ilmu
tasawuf, istilah magam mengandung arti “kedudukan hamba dalam pandangan Allah berdasarkan apa
yang telah diusahakannya, baik berupa ibadah, perjuangan (mujahadah), latihan (riyadhah), dan
perjalanan menuju-Nya (suluk)”. Lihat M. Solihin dan Rosihon Anwar, Kamus Tasawuf (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2002), him. 126.

SAmin Syukur, Menggugat Tasawuf- Sufisme dan Tanggung Jawab Sosial Abad 21
(Yogyakarta: pustaka Pelajar, 1999), him. 48.

"Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya Dalam Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1997), him. 40.



Nagsyabandiyah, Tharigat Sammaniyah atau Zikir Samman,® yang diikuti oleh para
Tuan Guru Haji (selanjutnya disingkat TGH),” seperti TGH. Lopan, TGH. Mustafa,
TGH Abdul Hamid, TGH. Muhayyam.

Demikian juga di kalangan masyarakat Islam wetu telu terdapat perkumpulan
atau kelompok semacam aliran tharigat, seperti golongan wetu telu putih dan
golongan wetu telu hitam, kedua aliran ini pada hari tertentu bersama-sama membaca
pujian-pujian kepada Tuhan dalam bentuk tembang."’

Tharigat merupakan wacana yang tidak ada habisnya untuk dibahas lebih jauh
dan lebih mendalam karena ia memiliki kedalaman makna dan arti tersendiri bagi
orang atau kelompok yang menjalankan sebuah tharigat. Tharigat sebagai sebuah cara
atau jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah mendapat tempat di sebagian besar
masyarakat Indonesia khususnya masyarakat yang menjadi objek penelitian, yaitu
masyarakat Kelurahan Pancor, Kecamatan Selong, Kabupaten Lombok Timur yang

menyatu dalam sebuah thariqat yang didirikan oleh Tuan Guru Kyai Haji Muhammad

% Sri Banun Muslim, "Islam di Pulau Lombok: Kajian Historis Tentang Perkembangan Islam
di Lombok" (Mataram: Laporan Hasil Penelitian di STAIN Mataram, 1999), him. 76.

° Tuan Guru (Ulama’), adalah kata gabungan yang terdiri dari dua suku kata “Tuan” dan
“Guru”. Tuan dalam etimologi Sasak berarti orang yang telah melaksanakan ibadah haji ke Baitullah
(Makkah al-Mukarramah), dan Guru berarti orang yang mengajar. Sedangkan dalam terminologi Sasak
Tuan Guru adalah orang atau sekelompok orang yang ahli dalam bidang ilmu keagamaan (Islam) yang
mengajar dan membimbing jamaah atau muridnya dalam suatu lembaga (majlis) formal di Madrasah
atau lembaga-lembaga non formal seperti di masjid-masjid, surau atau pesantren. Hasan Mustafa dan
Nikmatullah, “Tuan Guru Sebagai Elit Politik: Analisis Terhadap Sikap Sosial dan Prilaku Dakwah
Tuan Guru (Studi Kasus di Lombok, NTB)” (Mataram: Laporan Hasil Penelitian di IAIN Mataram,
2004), him. 10.

"Fathurrahman Zakaria, Mozaik Budaya Orang Mataram (Mataram: Yayasan “Sumurmas al-
Hamidy”, 1998), him. 140.



Zainuddin Abdul Madjid (selanjutnya disingkat TGKH. Zainuddin) yang diberi nama
Tharigat Hizb Nahdlatul Wathan (selanjutnya disingkat THNW).

Keberadaan tharigat ini diilhami oleh maraknya berbagai aliran-aliran tharigat
yang dianggap menyimpang, karena meninggalkan ajaran syariat, mereka tidak
mampu mempertahankan mutiara yang telah disimpan sang guru dalam hati mereka.
Mereka menjadi gila, dan menganggap diri mereka telah mampu melihat Tuhan dan
berbicara kepada-Nya.'!

Perkembangan selanjutnya, keberadaan tharigat ini juga sebagai respon
terhadap praktek pengamalan thariqat-thariqat yang selama ini sudah berkembang
pesat di Pulau Lombok, seperti Tharigat Sammaniyah atau Zikir Samman yang
muncul pada tahun 1940-an,'” Thariqat QadiriYah,' Tharigat Qadiriyah wa

Nagsyabandiyah dan Tharigat Nagsyabandiyah'® yang terkesan terlalu berat dan

""Van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah Di Indonesia, him. 203.

> Tanggapan yang diberikan oleh TGKH. Zainuddin terhadap thariqat yang muncul dan
berkembang di Pulau Lombok adalah mengenai praktek pengamalan, dan masalah persyaratan
penerimaan calon anggota thariqat. Misalnya Tharigat Sammaniyah atau Zikir Samman, dalam
prakteknya meliputi gerakan-gerakan yang diiringi dengan nyanyian para praktisinya dengan dipimpin
oleh seorang Hadi. Keanggotaan tharigat ini hanya dikhususkan bagi kaum laki-laki, karena memiliki
ketahanan fisik yang lebih kuat dibandingkan dengan perempuan. Pengetahuan mengenai Tharigat
Sammaniyah oleh para pengamalnya hanya sebatas tentang zikir dan beberapa ajaran-ajaran Syaikh
Muhammad Samman, dan mereka tidak pernah mengetahui atau mengenal tentang Tharigat
Sammaniyah. Tharigat Sammaniyah atan Zikir Samman yang berkembang di Pulau Lombok
diakulturasikan dengan budaya Lombok dan merupakan produk original masyarakat Lombok.
Kelurahan Pancor merupakan gerbang pertama munculnya Thariqat Sammaniyah. Asbullah Muslim,
"Estetika Dalam Praktek Zikir Samman Di KelurahanPancor Selong Lombok Timur", Skripsi Fakultas
Ushuluddin Jurusan Aqidah dan Filsafat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2006, him 4-5.

BPara anggota awal dari thariqat-thariqat yang ada di Pulan Lombok, dalam mempraktekkan
ajaran dan amalan-amalan thariqat banyak yang memyimpang dan anggapan sebagian masyarakat
awam bahwa mengamaltkan tharigat berarti terhapus kewajiban shalat, sebagian masyarakat ada yang
mengatakan bahwa mereka telah mampu melihat Tuhan dan berbicara kepada-Nya. Hal ini bisa
disebabkan karena mereka kehilangan seorang figur yang disegani dan mereka belum terlalu faham
mengenai syariat Islam. Abdul Kabir, "Karakteristik Gerakan Pembaharuan Dan Pemikiran Pendidikan
Tuan Guru Kiai Hamzanwadi", dalam Fikrah: Jurnal pemikiran Islam, Volume 1, Edisi 1, Nomor 1,



memiliki persyaratan yang cukup ketat. Berdasarkan kondisi ini, maka TGKH.
Zainuddin menyusun THNW secara ringkas dan praktis, tanpa mengesampingkan
makna esoteriknya (batin).

Pada awal perkembangannya thariqat ini diajarkan secara sembunyi-sembunyi
agar tidak terjadi gejolak di masyarakat dan tidak menimbulkan fitnah di kalangan
ulama saat itu. Untuk merealisasikan tharigat ini TGKH. Zainuddin memanggil para
muridnya (para pimpinan) yang dianggap dekat dengannya, dan sering melakukan
wirid. Kemudian dari para murid (para pimpinan) inilah THNW mulai dikenalkan
kepada para murid-murid dan anggota NW lainnya.'*

THNW pada awal terbentuknya hanya dikhususkan bagi warga NW. Dalam
perkembangannya, anggota atau jamaah tharigat tidak hanya berasal dari kalangan
NW, tetapi jamaahnya banyak berasal dari luar NW (simpatisan NW) dengan syarat
mereka mau ikut dan membela perjuangan NW. Namun demikian, THNW bisa
digolongkan sebagai tharigat eksklusif."

THNW adalah thariqat yang menitikberatkan ajarannya pada amalan-amalan

wirid yang terdiri dari empat macam bentuk amalan, yakni wadzifah al-rawatib

Juli-Desember 2005, hlm. 58. Thariqat Nagsyabandiyah, misalnya mensyaratkan “kehadiran” wajah
mursyidnya, yang dikenal dengan rabithah, kemudian mengasingkan dirt yang dikenal dengan
berkhalwat atau bersuluk selama 40 hari, 20 hari, dan 10 hari, dan selama waktu berkhalwat dilarang
memakan sesuatu yang bernyawa, seperti daging ayam, sapi, ikan dan sebagainya. Dan dilarang
banyak bercakap-cakap. Hal ini dimaksudkan supaya hati bulat tertuju kepada Allah semata. A. Fuad
Said, Hakekat Tarikat Nagsyabandiyah (Jakarta: PT. Al-Husna Zikra, 1996), hlm. 79. lihat juga Imran
Abu Amar, Di Sekitar Masalah Tharigat Nagsyabandiyah (Kudus: Menara Kudus, 1980), him. 26.

“Wawancara dengan TGH. Muhammad Yusuf Makmun di Pancor (staf wirid khusus), pada
tanggal 24 Februari 2007.

*Wawancara dengan TGH. Muhammad Nasrullah di Pancor (staf wirid khusus), pada tanggal
23 Maret 2007.



(amalan-amalan yang dibaca setiap selesai shalat fardu), wirdu al-rabithah atau al-
gurubiyah (amalan-amalan yang dibaca menjelang waktu maghrib atau menjelang
terbenamnya matahari), wadzifah al-yaumiyah (amalan-amalan yang dibaca satu kali
dalam sehari), dan wadzifah al-usbu'iyah (amalan-amalan yang dibaca sekali dalam
seminggu). Selain terbentuknya THNW, pada tahun 1975 dibentuklah koordinator
wirid khusus NW yang merupakan bagian dari THNW. Koordinator wirid khusus
sendiri diketuai oleh wakilnya, yakni Ustad H. Mukhsin Makbul dan dibantu oleh
empat orang stafnya.

Keberadaan thariqat tersebut juga tidak terlepas dari kondisi masyarakat
Lombok khususnya masyarakat di Kelurahan Pancor pada waktu itu. Kondisi
masyarakat ini tidak terlepas dari kondisi sosial budaya dan keagamaan masyarakat.
Munculnya berbagai gerakan keagamaan seperti NU, Muhammadiyah, NW, aliran-
aliran keagamaan dan keberadaan majlis ta'lim, membawa pengaruh yang cukup
besar dalam pola pikir dan kehidupan masyarakat.

Berdasarkan pemaparan di atas penulis merasa tertarik untuk mengangkat
tema mengenai THNW. Sebagai thariqat yang muncul dan berkembang di daerah
Pulau Lombok yakni di Kelurahan Pancor, keberadaan tharigat ini belum banyak
diketahui oleh masyarakat dan ulama. Oleh karena itu, perlu dilakukan sebuah kajian
untuk mengungkapkan mengenai sejarah dan perkembangan THNW. Hal ini
dilakukan untuk memperkenalkan dan menjelaskan keberadaan THNW di kalangan

masyarakat banyak dan para ulama.



Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
1. Untuk memperkenalkan kepada masyarakat mengenai keberadaan
THNW yang dibentuk oleh TGKH. Zainuddin.
2. Untuk menambah khazanah pustaka keislaman khususnya yang

berkaitan dengan tharigat, terutama tentang thariqat lokal.

D. Tinjauan Pustaka

Pembahasan mengenai thariqat bisa dikatakan sudah banyak dilakukan.
Namun sejauh ini, belum ada yang menulis tentang THNW yang pusat
perkembangannya berada di Lombok. Namun demikian, terdapat beberapa sumber
yang dapat dijadikan acuan dan perbandingan dalam penulisan skripsi, di antaranya
adalah:

Mohammad Noor dkk, dalam bukunya yang berjudul, “Visi Kebangsaan
Religius: Refleksi Pemikiran dan Perjuangan Tuan Guru Kyai Haji Muhammad
Zainuddin Abdul Madjid 1904-1997”, (Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu, 2004)
bekerjasama dengan Pon-Pes Nahdlatul Wathan Jakarta. Buku ini menjelaskan
tentang semangat membangun sebuah pola pikir mengenai agama dan negara. Dalam
buku ini juga diuraikan tentang Biografi TGKH. Zainuddin, pemikiran dan
perjuangannya dalam bidang agama, dakwah, sosial, pendidikan, dan politik. Selain
itu, buku ini membahas mengenai beberapa karya-karyanya, salah satunya adalah
THNW, penulis menguraikan sekilas tentang sejarah lahimya THNW dan prosesi

pengamalan tharigat tersebut. Dalam buku ini terdapat beberapa kumpulan-kumpulan
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satunya adalah tentang thariqat. Penulis hanya menjelaskan tentang pengertian
thariqat dan sedikit tentang sejarah didirikannya THNW.

Martin Van Bruinessen dalam bukunya yang berjudul, “Tarekar
Nagsyabandiyah di Indonesia: Survei Historis, Geografis, dan Sosiologis”,
(Bandung: Mizan, 1992) menguraikan tentang Thariqat Nagsyabandiyah di Indonesia
secara umum. Martin juga memaparkan tentang awal perkenalan Nusantara dengan
thariqat sampai dengan perkembangannya. Ia juga menyebutkan tokoh-tokoh
Thariqat Nagsyabandiyah dan menguraikan secara global mengenai sejarah tharigat
tersebut di seluruh indonesia disertai daerah tempat perkembangannya, salah satunya
yaitu di Lombok. Martin menguraikan sekilas tentang sisa-sisa Tharigat
Nagsyabandiyah di Lombok dan peranan Tharigat tersebut dalam pemberontakan
terhadap pemerintahan raja Bali di Lombok (Anak Agung Ngurah Ketut
Karangasem).

Berbeda dengan tulisan yang sudah ada sebelumnya, dalam penulisan skripsi
ini penulis lebih memfokuskan mengenai sejarah dan perkembangan dari THNW,
yang sebelumnya belum pernah diteliti atau dibahas secara terperinci, dan diangkat
menjadi sebuah tulisan yang bisa dijadikan sebagai sumber untuk mengetahui tentang

keberadaan tharigat yang berkembang di Indonesia terutama mengenai thariqat lokal.

E. Landasan Teori
Islam adalah agama yang diwahyukan Allah SWT melalui Rasul-Nya

Muhammad saw, agar menjadi pegangan hidup bagi umat manusia untuk
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memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat. Islam mengajarkan untuk selalu
menyerahkan diri kepada kehendak Allah, yaitu déngan patuh kepada perintah dan
larangan-Nya.16

Tujuan hidup dalam agama Islam tidak hanya mencari keselamatan hidup
materi saja (dunia), tapi juga keselamatan hidup spiritual (akhirat). Bagi segolongan
umat Islam, hidup spiritual yang diperoleh melalui ibadah biasa belum bisa
memuaskan kebutuhan spiritual mereka, maka mereka mencari jalan yang bisa
membawa mereka lebih dekat kepada Allah, ajaran ini biasa disebut tasawuf’’

Tasawuf secara umum adalah usaha untuk mendekatkan diri kepada Allah
melalui penyesuaian rohani dan memperbanyak ibadah, sedangkan usaha untuk
mendekatkan diri kepada Allah bisa ditempuh salah satunya dengan tharigat.'®
Tharigat merupakan metode ibadah yang terdiri dari mursyid dan murid, dan
keberadaan seorang mursyid adalah mutlak adanya dalam mengamalkan ajaran bagi
para jamaahnya.

Dalam penulisan skripsi ini, yang ditekankan adalah mengenai perkembangan.
Perkembangan sendiri selalu identik dengan perubahan, sehingga teori yang relevan
dalam penelitian ini adalah tentang perubahan sosial. Perubahan-perubahan yang
memerlukan waktu yang lama, dan rentetan-rentetan perubahan kecil yang saling

mengikuti dengan lambat, dinamakan evolusi. Pada evolusi peubahan terjadi dengan

*Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya, Jilid 1 (Jakarta: Ul-Press, 1985),
him. 16.

YIbid,, him. 31.

'83olihin dan Anwar, Kamus Tasawuf, him. 237.
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sendirinya tanpa rencana atau kehendak tertentu. Perubahan tersebut terjadi karena
usaha-usaha masyarakat untuk menyesuaikan diri dengan keperluan-keperluan,
keadaan-keadaan, atau kondisi-kondisi baru, yang muncul sejalan dengan
perkembangan dan pertumbuhan masyarakat.'”

Landasan teori yang digunakan adalah teori yang dikemukakan oleh Herbert
Spencer. Ia berpendapat bahwa sebagaimana kehidupan alamiah kehidupan sosial pun
berkembang secara evolusi. Ia melihat masyarakat itu sebagai suatu organisme yang
besar sekali, dan masyarakat yang ada di dalamnya akan bekerja secara teratur
menurut fungsinya masing-masing untuk membuat masyarakat itu tetap utuh
(stabil).?

Bagi Spencer, masyarakat baru dapat dipahami bila dikaitkan dengan
lingkungannya. Masyarakat selalu berupaya mengadaptasikan diri dengan lingkungan
sekitarnya. Oleh karena itu, untuk memahami suatu masyarakat kita perlu
memusatkan perhatian kepada proses pertumbuhan dan perubahan sosial. Bila
lingkungan di sekitarnya berubah, maka masyarakat bersangkutan juga akan berubah
pula.

Munculnya suatu konsep pemikiran lahir berdasarkan kesadaran pada suatu
perkembangan yang dimengerti oleh situasi dan kondisi yang ada. Pendekatan yang

digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah pendekatan sosiologi. Pendekatan ini

Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2003),
him. 311.

»Bahrein T. Sugihen, Sosiologi Pedesaan Suatu Pengantar (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1996), him. 13.
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digunakan berkenaan dengan gejala-gejala yang berupa interaksi sosial. Bentuk
umum proses sosial adalah interaksi sosial, interaksi sosial merupakan hubungan
sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang perorangan, antara
kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok-
kelompok manusia. Sebagaimana yang dikatakan oleh Soerjono Soekanto, bahwa
interaksi sosial pada umumnya terjadi karena adanya berbagai kebutuhan manusia,
dan kebutuhan itu tercermin dalam tingkah laku manusia tatkala mereka saling

berhubungan.?!

F. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode sejarah, karena
penelitian ini bertujuan untuk méndeskripsikan dan menganalisis peristiwa-peristiwa
masa lampau.”> Metode sejarah adalah suatu proses untuk menguji dan menganalisis
secara kritis peninggalan masa lalu guna menemukan data yang otentik dan dapat
dipercaya serta melakukan sintesis terhadap data agar menjadi cerita sejarah yang
dapat dipercaya.”’ Adapun langkah-langkah dari metode sejarah adalah sebagai

berikut:

“'Ibid., him. 61.

ZDudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu. 1999),
him. 54.

BLouis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul-Press, 1985),
him. 32.
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1. Heuristik (pengumpulan data), yaitu kegiatan mengumpulkan data dan beberapa
sumber yang ada relevansinya dengan tema yang akan diteliti. Adapun tehnik
yang peneliti gunakan dalam pengumpulan data ini adalah sebagai berikut:

a. Metode observasi, yaitu pengamatan dan pencatatan dengan sistematik
fenomena-fenomena yang akan diteliti,** seperti ritual, praktek dan aktivitas
dari THNW.

b. Metode interview (wawancara).

Metode interview ini adalah tehnik pengumpulan data dengan
mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara kepada informan,
dan jawaban-jawaban informan dicatat atau direkam dengan alat perekam
(tape recorder)®Metode yang digunakan dalam wawancara adalah
wawancara bebas terpimpin yaitu kombinasi antara wawancara bebas dan
terpimpin dengan menyusun pokok-pokok permasalahan, selanjutnya dalam
proses wawancara mengikuti situasi.°

Pengambilan data melalui tanya jawab ini dilakukan dengan saksi
sejarah atau pelaku sejarah (mursyid, jamaah thariqat, dan masyarakat sekitar)
untuk mendapat informasi seputar permasalahan yang diteliti, guna

memahami dan mengumpulkan data yang relevan.

*Sutrisno Hadi, Metodologi Resarch, Jilid II (Yogyakarta : Yayasan Penerbitan F.I.P-IKIP
Yogyakarta, 1968 ), him. 146.

“Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial: Suatu Teknik Penelitian Bidang
Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), hlm. 67.

%Cholid Narbuko Abu Ahmad, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999),
him.85.
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1y

¢. Dokumentasi, yaitu memperoleh data dari dokumen tertulis atau benda yang
berkaitan dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu dan berisi petunjuk.”’

Cara ini ditempuh untuk mengumpulkan sumber primer dan sekunder, yakni

melalui sumber yang diperoleh dari dokumen seperti: buku, arsip, foto,

majalah, maupun surat kabar.

Verifikasi (kritik sumber), yaitu menguji dan menganalisis secara kritis terhadap
data-data yang diperoleh dilapangan baik yang tertulis maupun tidak tertulis
melalui kritik ekstern dan kritik intern, dalam hal ini yang harus diuji adalah
keabsahan tentang keaslian sumber (ofentisitas) yang dilakukan melalui kritik
ekstern, dan keabsahan tentang kesahihan sumber (kredibilitas) yang ditelusuri
melalui kritik intern.”® Hal ini dilakukan untuk memperoleh data yng otentik dan
kredibel.”’

Interpretasi yaitu menganalisis data atau sumber.

Dalam interpretasi ini dilakukan dengan dua macam cara yakni: analisis
(menguraikan) dan sintesis (menyatukan)l data.®® Data-data yang telah diperoleh
di lapangan dikumpulkan, baru kemudian dikelompokkan, setelah it di
interpretasikan untuk mendapatkan data-data yang objektif dan relevan dengan

topik pembahasan.

Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: PT.

Remaja Rosda Karya, 2003), him. 164.

102.

2 Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah, him. 58-59.
PKuntowijpyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995), him.

3 Ibid, him. 103.
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4. Historiografi, yaitu merupakan langkah akhir dalam penelitian dengan
menghubungkan permasalahan yang satu dengan yang lainnya, sehingga menjadi
rangkaian yang berarti. Historiografi ini merupakan penulisan, pemaparan, atau

laporan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan.*!

G. Sistematika Pembahasan

Secara keseluruhan skripsi ini terdiri dari lima bab pembahasan, setiap bab
terdiri dari sub bab-sub bab. Pembagian ini dimaksudkan untuk membahas lebih
detail masalah yang akan dikemukakan atau agar lebih terperinci, sehingga
diharapkan dapat menghasilkan pemahaman yang menyeluruh dan mudah dipahami
oleh orang banyak.

Bab pertama, berisi pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang
masalah, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian dan terakhir sistematika
pembahasan.

Bab kedua, mambahas mengenai perkembangan keagamaan di Kelurahan
Pancor yang mencakup atau menyoroti tentang kondisi keagamaan, kondisi sosial dan
budaya masyarakat Kelurahan Pancor, dan membahas tentang gerakan-gerakan

keagamaan yang ada dan berkembang di Kelurahan Pancor.

31 Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah, hlm. 67.
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Bab ketiga, membahas sekilas tentang THNW, dalam bab ini yang diuraikan
adalah mengenai asal-usul THNW, struktur guru-murid, dan membahas mengenai
ajaran dan ritual THNW.

Bab keempat, membahas mengenai perkembangan THNW yang terbagi
menjadi dua periode yaitu periode tahun 1964-1979 dan periode tahun 1980-1997,
dan menguraikan tentang kedudukan THNW dalam kehidupan keagamaan
masyarakat Kelurahan Pancor.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
Kesimpulan berupa pernyataan mengenai semua uraian skripsi dan saran-saran bagi
pihak-pihak yang terkait dan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi kalangan
jamaah THNW dan pengkaji THNW. Bagian akhir memuat hal-hal penting dan

relevan dengan penelitian yang terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

THNW adalah tharigat yang dibentuk oleh TGKH. Zainuddin, pada
pertengahan abad ke-20 yakni pada tahun 1964. Keberadaan tharigat ini merupakan
respon terhadap maraknya berbagai aliran thariqat yang dianggap menyimpang di
masyarakat Lombok. Struktur tharigat ini tidak berbeda jauh dengan thariqat-tharigat
yang lain, yakni adanya muryid sebagai pemimpin tertinggi, badal merupakan wakil
dari mursyid dan ditunjuk secara resmi, dan murid. Struktur kepengurusan THNW
untuk mengkoordinir para jamaah tharigat terdiri dari: koordinator pusat, koordinator
wilayah kabupaten, koordinator wilayah kecamatan, dan ketua-ketua kelompok.

Jamaah THNW tidak hanya berasal dari kalangan NW, tetapi dalam
perkembangannya THNW banyak diminati oleh masyarakat di Luar NW
(simpatisan), dan dari berbagai profesi. Dilihat dari mata pencaharian penduduk
kebanyakan berasal dari kalangan menengah dan berprofesi sebagai petani dan
pedagang.

Ajaran THNW menitiberatkan pada amalan-amalan wirid. Wirid THNW
terdiri empat macam bentuk amalan, yakni wadzifah al-rawatib, wirdu al-rabithah
atau gurubiyah, wadzifah al-yaumiyah, dan wadzifah al-usbu'iyah. Selain empat
macam amalan tersebut THNW memiliki wirid atau amalan-amalan yang merupakan

pelengkap dari THNW yang disebut dengan wirid khusus. Untuk menjadi anggota

62
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THNW harus melalui proses pembaiatan dan pengijazahan. Bai'at dan ijazah dalam
THNW merupakan "aqad" sebagai syarat sah untuk mengamalkan THNW. Selain itu
para jamaah harus menghadini kegiatan tawajjuhan, yakni pada malam tanggal 15
Sya'ban (Nisfu Sya’ban).

Perkembangan THNW yang paling pesat terjadi pada tahun 1980 sampai
1995, dan sctelah tahun 1995 jamaah tharigat semakin berkurang. Rentan waktu dari
1964 sampai tahun 1997, tidak banyak perubahan dalam aktivitas THNW, namun
aktivitas hanya ditambah dengan memasukkan kegiatan dalam bidang sosial, dan
pengajian pada hari Ahad, yang dikhususkan bagi jamaah tharigat.

Keberadaan THNW direspon dengan baik oleh masyarakat, baik itu yang
berasal dari warga NW atau simpatisannya. Kedudukan tharigat sendiri merupakan
sarana untuk mempererat ukhuwah Wathoniyah khususnya dan ukhuwah Islamiyah
pada umumnya. Dan sebagai motivator untuk memperdalam spiritualitas, serta
mempertebal keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT. Namun, keberadaan
tharigat ini masih banyak belum diketahui oleh masyarakat di Pulau Lombok secara

merata.

B. Saranp-saran

Penelitian mengenai Thariqgat memang sudah banyak dilakukan, tetapi
penelitian mengenai THNW belum pernah dilakukan dan belum pemah diangkat
terutama tentang scjarah perkembangannya. Dalam pengumpulan data sendiri peneliti

masih merasa kesulitan mendapatkan data yang dibutuhkan atau dokumen yang



berkaitan tentang tharigat tersebut. Oleh karena itu, dalam penulisan skripsi ini masih

banyak kekurangan karena data yang didapat di lapangan sangat minim, terutama

data yang berupa dokumen atau tulisan yang berkaitan dengan penulisan ini.

Dari kondisi ini peneliti sekaligus penulis skripsi ini ingin memberikan saran-

saran bagi para peneliti yang ingin mengangkat tema mengenai THNW dan juga bagi

pihak-pihak yang terkait, yakni:

1.

Bagi para peneliti yang ingin mengangkat tema mengenai thariqat ini, diharapkan
menyiapkan segala sesuatu yang berhubungan mengenai tharigat ini, baik itu
materi pertanyaan dan pemilihan informan. Dan skripsi ini bisa dijadikan sebagai
sumber tambahan selain dokumen yang sudah ada. Dan diharapkan bagi pihak
atau peneliti yang ingin mengangkat tema ini, agar bisa mengangkat tema ini
dalam berbagai aspek, sehingga dapat ditemukan hal-hal yang belum terungkap
dalam skripsi ini.

Bagi pihak-pthak terkait diharapkan bisa membantu para peneliti yang ingin
mengangkat tema mengenai Tharigat Hizb NW, sehingga mendapatkan data yang
lengkap dan lebih detail. Diharapkan bagi pengelola Yayasan Hamzanwadi dan
Institut Agama Islam Hamzanwadi agar lebih terbuka dalam memberikan
informasi bagi pihak luvar yang bukan berasal dari organisasi NW, baik itu
informasi secara lisan ataupun yang berupa dokumen. Sehingga memudahkan

para peneliti untuk mengumpulkan sumber yang dibutuhkan dalam penelitian.
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Lampiran 2

DAFTAR INFORMAN
No Nama Usia Pekerjaan Status
1 | TGH. Muhammad Yusuf | 56 Tahun | Dosen Staf wirid khusus
Makmun
2 | TGH. Muhammad | 55 Tahun | DPRD Staf wirid khusus
Nasrullah Lombok
Timur
3 | TGH. Mustafa Muhtar 63 Tahun | Guru Jamaah THNW
4 | TGH. Abdul Hamid | 52 Tahun | DPRD Mursyid  Thariqat
Faishal Propinsi Qadiriyah
NTB
5 | TGH. L. Makmur Soleh | 46 Tahun | Pegawai | Mursyid Thariqat
Hasibuan Depag Nagsyabandiyah
6 | H. Muhammad Halil 57 Tahun | Guru Jamaah THNW
7 | H. Mohammad Maali 53 Tahun | Guru Jamaah THNW
8 | Muhaji 37 Tahun | Swasta Jamaah THNW
9 | Suherman 37 Tahun | Swasta Jamaah THNW
10 | Husni Abididn 31 tahun | Swasta Masyarakat
11 | Musfiatul Wardi 25 Tahun | Wartawan | Masyarakat
Lombok
Post
12 | Muhammad Zainul Afif | 24 Tahun | Guru Jamaah THNW
Amir
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DEPARTEMEN AGAMA

VEAVERNTAS ISLAM NEGERT SUNAN KALUAGA
FAKULTAS ADAB

o ade Adisucipto Yogyakarta 55281 Telp. (0274) 513949

-t e

Nomaor o UINQIHUEN PPOO9I§0 712007 Yogyakarta, 27 Januari 2007
Famp 0 -
Perihad ¢+ Surat Lzin Studi Lapangan

Kepada

Yih.

Assalamu alaikum wr. wh.,

Dekan Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menerangkan bahwa:

Nama : Mariani
NIM » 02120994

Sem./Jurusan : X/SP/

bermaksud untuk melakukan survey/studi lapangan untuk memperoleh data-
data guna menyusun skripsi sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana dalam Ilmu Adab di Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga
‘Yogyakarta yang berjudul:

THARIQAT HIZB NAHDLATUL WATHAN DI DESA PANCOR
KECAMATAN SELONG KABUPATEN LOMBOK TIMUR (1964-1997)

Sehubungan dengan itu, kami mohen kesediaan Saudara untuk dapat
menerima dan membantu mahasiswa tersebut dalam usaha mengumpulkan
data-data yang diperlukan.

Atas kesediaan dan bantuan Saudara diucapkan terima kasih.

Wassalanu’alaikum wr. wbh.

‘ - Drs. Slamet Supriyadi

~ NIP. 150192825
Tembusan : Ml
Yh. Dekan Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.



PEMERINTAH PROPINSI DAERAHISTIMEWA YOGYAKARTA
T BADAN PERENCANAANDAERAH

(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta - 55213
Telepon ' (0274) 589583, 562811 (Psw. : 209-219, 243-247) Fax. : (0274) 586712
Website hitp://iwww. bapeda@pemda-diy.go.id
E-mail : bapeda@bapeda.pemda-diy.go.id

Nomor o 0707486 Yogyakarta, 29 Januari 2007
Hal © ljin Penelitian : Kepada Yth.
Gubernur Prop. NTB
C.q. Ka. Bakesbanglinmas
di
MATARAM

Menunjuk Surat

Dari - Dekan Fak. ADAB - UIN"SUKA" Yk
e UIN.02/TUA/PP.00.9/40/2007

Tanggal 27 Januari 2007

Perihal . ljin Penelitian

Setelah mempelajari rencanal/proyek statemen/research design yang diajukan oleh
peneliti/surveyor, maka dapat diberikan surat keterangan kepada :

Nama : MARIAN!

No. Mhs, - 02120994

Alamat Instansi ;. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Judul Penelitian - THARIQAT HIZB NAHDLATUL WATHAN DI DESA PANCOR KECAMATAN SELONG

KABUPATEN LOMBOK TIMUR (1964-1997)

Waktu © 29 Januari 2007 s/d 29 April 2007

Lokasi . NTB
Peneliti berkewajiban mengharmati/mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di daerah
setempat.

Kemudian harap menjadikan maklum,

A.n. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

Fala BAPEDA Propinsi DIY
Ub. Kepa Bldang Pengencalian

Tembusan Kepada Yth

1. Gubernur DIY (sebagai apotan)
5 Dekan Fak. ADAB - UIN"SUKA" Yk

Ir. H. NANANG SUWANDLMMA

3. Yang bersangkutan; NIP. 490 022 448
4. Pertinggal



PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
{ BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

Jin. Pendidikan No,2 R,lp (0370) 631245 Mataram

SURAT REKOMENDAS PENEUITIAN

NOMOR:070. / 06> /R /12007

TENTANG

“THARIQAT HIZB NAHDLATUL WATHAN Di DESA PANCOR SELONG
KABUPATEN LOMBOK TIMUR (1964-1997)”

Berdasarkan Surat dari Bapeda Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Nomor : 070/486

tanggal 29 Januar 2007, Perhal lzin Penelitian, dengan ini memberikan rekomendasi penelitian
kepada :

Nama 2 MARIANI

Pekerjaan :  Penelit'Mahasiswi

Alamat : Jin. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Melakukan Koglatan ¢ Melaksanakan Penelitian Untuk Penyusunan Skipsi (S.1)

“THARIQAT HEZB NAHDLATUL WATHAN DI DESA
PANCOR SELONG KABUPATEN LOMBOK TIMUR

(1964-1997)”
Lokasi :  Provinsi Nusa Tenggara Barat
Lamanya : 3 (tiga) bulan, dari tanggal29 Januart s/d 29 Apnt 2007

Dengan kefentuan sebagal berikuyt -

1. Sehbanya Penclils (b Yempal lokosi peneliion harus melaporkon din kepado pejobal
yong berwenang

2. Petugas harus bekerja secara objekdif

3. Menlaali segata peroluron Perundang-undangan yong berloku don adat istiadat

setempa!

Dilarang melakukan kognolun diluar yang telah ditentukan

Rekomendasi akan dicabut apabila tidaok mentaati ketentuan — ketentuan tersebut

Melaporkan hasil Penefifion kepado Gubemur NTB Cqg. Kepala Bokesbanglinmas

Provinsi Nusa Tenggara Baral.

Q> Lhihs

Demikian Sural Rekomendasi ini dibyal dapal agor dipergunakan sebagaimona
mestinya.

Mataram, 10 februan 2007

a.n. KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN
PERLINDUNGAN MASYARAKAT PROV.NTB
Kepn(a Bld.aug \(\%ngka;mn Masalah Strategis,

e /f
c%u(u A BANDU SH.MSi

’ lf'muuh,\‘ Pembina Tk J { IV/b)
S NID 610 007 236

TEMBUSAN gisampaikan kepada Yth
1. BupaliKAB. Lotim
Ca. Ka. Bokesbcnghnmos
2. Kepala Bapeda Prop. NTB
3. Teringgol




PLMERINTAH PROPINSI NUSA TENGGARA BARAT
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)
o Elambavan No, 2 Telp. (0370) 622779, 631581,631221 Mataram

—————

- REGE .

SURAT IZIN
Nomor : 050.7/ 22 /02-Bappeda
TENTANG
KEGIATAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN

Dasar : a. Surat Keputusan Gubernur Nusa Tenggara Barat Nomor; SK 121
Tahun 2001 tanggal 12 April 2001 tentang Pelimpahan dan

Penandatanganan 1zin Penelitian.

b. Surat  Kepala Bakesbanglinmas Provinsi NTB  Nomor;

070/06/R/I1/2007 Tanggal 10 Februari 2007 Perihal Ijin penelitian.

MENGIZINKAN
Kepada e o
—MNama- :MARIANI
Alamat : JIn. Marsda Adisucipto, Yogyakarta \
Untuk : Melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul ;

Thariqat Hizb Nahdlatul Wathan di Desa Pancor Kabupaten Lombok

Timur selama 3 (tiga) bulan sejak izin penelitian ini di terbitkan.

Dikeluarkan di Mataram
Pada tanggal 13 Februari 2007

An. Kepala Bappeda Prop, NTZ:/

anjg Penelitian,

Drs S U PRAN, MM
N NIP 610011 532
TEMBUSAN disampaikan kepada Yth:

Bupati Lombok Timur ¢q. Kepala Bappeda Kabupaten Lombok Timur di Selong;
Kepala Bappeda Provinsi DI Yogyakarta di Yogyakarta;

Kepala Dinas/Instansi terkait;

Yang bersangkutan untuk maklum;

Pertinggal.

o et



LDME DK TIMUR

PEMERINTAH KABUPATEN LOMBOK TIMUR
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)
Jln Prof Soepomo No 20 Selong-Lotim Telp.(0376) 21212 Fax. (0376) 21371

Selong, 15 Pebruari 2007

Nomor @ 070/37PD/2007
Lamp. L.
Perihal : Permakluman Penelitian/ Kepada
Survey Yth. 1. Camat Selong
2. Lurah Pancor
Masing — masing
di-
Tempat

P*"J’CJ’?{MM\‘“?
ATS g dldas g aSgles Sl

Menunjuk  Surat Kepala Bappeda Propinsi NTB Nomor
050.7/22/02- Bappeda tanggal 13 Pebruari 2007, perihal Mohon ljin
Penelitian, untuk itu dipermakiumkan bahwa kegiatan penelitian dilaksanakan
di Wilayah Kerja Saudara oleh :

Nama . MARIANI

NiM . 02120994

Pekerjaan/Jabatan : Mahasiswi

Alamat : Yogyakarta

Instansi / Badan : UIN. Sunan Kalijaga Yogyakarta
Tujuan / Keperiuan . Untuxk memperoleh data

Judul/ Tema . " Tareqat Hizb Nahdlatul Wathan di Kelurahan
Pancor Kabupaten Lombok Timur "

Tanggal Pelaksanaan : 15 Pebruari 2007 s/d 16 Aprit - 2007

Untuk kelancaran pelaksanaan penelitian dimaksud kiranya kepada
yang bersangkutan dapat dibantu seoptimal mungkin dan atas bartuan serta
kerjasama yang baik kami ucapkan terima l\asm

Gttt st 1y ‘
Ol g dllu.\u‘a.,xbemu ' %
An.KEPALA BAPPEDA
KABUPATEN LOMBOK TIMUR
KABID. PENELITIAN

C NP 380 054 887

Tembusan :
1. Bupati Lombok Timur di Selong;
2. Kepala Bakesbang dan Linmas Kab. Lombok Timur ;
3. Dekan Fakultas Adab Univ. Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta di Yogyakarta ;.



CURICULUM VITAE

Nama : Mariani
TTL : Ampenan, 23 November 1984
Alamat asal : JI. Adi Sucipto Gg. Pembauran II Lingk. Otak Desa Utara,

Kelurahan Ampenan Utara, Kodya Mataram (83111)
Alamat di Yogyakarta : Sapen Gk I No. 549

Orang Tua

Nama Bapak : Mahtar

Nama Ibu : Aminah

Alamat : JI. Adi Sucipto Gg. Pembauran II Lingk. Otak Desa Utara, Kelurahan
Ampenan Utara, Kodya Mataram (83111)

PENDIDIKAN:
1. SDN 20 Ampenan, lulus tahun 1996
2. MTs. Al-Aziziyah Gunung Sari, Lombok Barat, lulus tahun 1999
3. MA Al-Aziziyah Gunung Sari, Lombok Barat, lulus tahun 2002
4. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, masuk tahun 2002
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